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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa  metode economic order 

quantity (EOQ) lebih efisien dibandingkan dengan kebijakan perusahaan 

dalam mengelola persediaannya. 

a. Besaran biaya pemesanan jika berdasarkan kebijakan perusahaan 

sebesar 56.087.256 sedangkan berdasarkan metode EOQ sebesar 

39.967.640,74. Perusahaan hemat 28,74% jika menggunakan metode 

EOQ. Besaran biaya penyimpanan jika menggunakan kebijakan 

perusahaan sebesar 36.631.488,17, sedangkan metode EOQ sebesar 

39.967.645,44. Perusahaan hemat 9,10 % jika berdasarkan kebijakan 

perusahaan. 

 

b. Total inventory cost yang dikeluarkan PT Kusuma Mulia Plasindo 

Infitex pada tahun 2016 menurut kebijakan perusahaan sebesar  Rp 

92.718.744,17 sedangkan menurut metode EOQ sebesar Rp 

79.935.286,18 . Dengan demikian, metode EOQ lebih efisien dalam 

pengadaan bahan baku, yaitu hemat 13,79 % atau sebesar Rp 

12.783.457,99 . 
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c. Data pembelian bahan baku PT Kusuma Mulia Plasindo Infitex pada 

tahun 2016 memiliki time series kecenderungan (trend). Model 

forecasting yang tepat ialah decomposition, dengan nilai COV 

sebesar 12,34%. 
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5.2   SARAN 

a. Jika permintaan dan harga selalu konstan selama setahun, maka PT 

Kusuma Mulia Plasindo Infitex Klaten sebaiknya menerapkan metode 

EOQ dalam mengelola persediaan karena terbukti mampu menghemat 

anggaran persediaan sebesar 13,79% dari kebijakan persediaan yang 

selama ini diterapkan perusahaan. 

 

b. Perusahaan juga sebaiknya menggunakan model forecasting dalam 

memutuskan perencanaan jumlah pembelian bahan baku produksi agar 

tidak terjadi overstocking atau understocking.  
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DAFTAR LAMPIRAN 

A.  DAFTAR PERTANYAAN KE  MANAJER GUDANG 

1. Berapa jumlah pembelian dan pemakaian bahan baku tetron cotton  20 

(TC 20)  pada tahun 2016? 

Bulan Pembelian Pemakaian 

Januari   

Februari   

Maret   

April   

Mei   

Juni   

Juli   

Agustus   

September   

Oktober   

November   

Desember   
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2. Berapa persediaan awal bahan baku TC 20 pada Januari 2016? 

3. Berapa harga TC 20 per kg  pada tahun  2016? 

4. Berapa biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk satu kali pemesanan 

bahan baku TC 20? 

 

 

 

 

 

 

5. Berapa  biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk menyimpan 

persediaan bahan baku TC 20 pada tahun 2016? 

No Jenis Biaya Total Biaya 

1.  Rp 

2.  Rp 

3.  Rp 

 

6. Berapa  gaji staf gudang dan staf bongkar muat pada tahun 2016? 

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk sekali memesan bahan 

baku? 

8. Berapa biaya administrasi kontrak pada tahun 2016? 

No Jenis Biaya Total Biaya 

1.  Rp 

2.  Rp 

3.  Rp 
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B. DAFTAR PERTANYAAN KE MANAJER PERSONALIA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya PT Kusuma  Mulia Plasindo Infitex 

Klaten? 

2. Bagaimana struktur organisasi PT Kusuma Mulia Plasindo Infitex 

Klaten? 

3. Apa tugas dan wewenang  setiap manajer di perusahaan? 

4. Berapa jumlah karyawan yang dimiliki perusahaan saat ini? 




